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ABSTRAK

POTENSI DAN STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA
DI KAWASAN PANTAI SEMUKUK, KALIANDA,
LAMPUNG SELATAN

Oleh

NOVI RAHMAWATI

Pantai Semukuk merupakan salah satu destinasi wisata pantai untuk sekedar bere-
kreasi dan melihat daya tarik wisata. Wisata pantai Semukuk masih dalam tahap
pengembangan potensinya sehingga perlu dilakukan strategi pengembangan se-
bagai wisata pantai. Strategi pengembangan dilakukan untuk membangun kesa-
daran masyarakat terhadap lingkungan dan menghasilkan finansial melalui kon-
servasi ekowisata. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi daya tarik wisata
dan menyusun strategi pengembangan wisata Pantai Semukuk. Penelitian ini
menggunakan metode analisis kesesuaian wisata dan analisis SWOT. Hasil ana-
lisis kesesuaian wisata pantai dikategorikan S1 (sangat sesuai) dan strategi pe-
ngembangan yang digunakan untuk wisata Pantai Semukuk adalah strategi S-O
yaitu memanfaatkan kekuatan untuk menciptakan peluang yang ada di wisata pan-
tai tersebut. Pengelola wisata pantai sebaiknya dapat memanfaatkan kondisi alam
yang indah dengan mempromosikannya secara optimal, memanfaatkan dukungan
pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan pengelolaan dengan kualitas yang
baik dan memanfaatkan lowongan pekerjaan untuk masyarakat dalam pengelolaan
wisata pantai.

Kata kunci: Pantai Semukuk, strategi pengembangan, kesesuaian wisata.



ABSTRACT

THE POTENCY AND DEVELOPMENTAL STRATEGIES OF TOURISM
IN SEMUKUK BEACH, KALIANDA, SOUTH LAMPUNG

By

NOVI RAHMAWATI

Semukuk Beach is one of the beach tourist destinations for recreations and seeing
tourist attractions. Semukuk beach tourism is still in the stage of developing its
potential, so that the development strategy is carried out as beach tourism. The
development strategy is carried out to build public awareness of the environment
and generate finance through ecotourism conservation. The purpose of this study
was to identify tourist attractions and developed a strategy for Semukuk Beach
tourism. This study used the methods of tourism suitability analysis and SWOT
analysis. The results of the analysis suitability of coastal tourism were categorized
as S1 (very suitable) and the development strategy used for Semukuk Beach tour-
ism was the S-O strategy, which was to take advantage of strengths to created the
opportunities that exist in beach tourism. Beach tourism managers should have to
be able to take advantage of beautiful natural conditions by promoting them opti-
mally, utilizing government and community supported to created a good quality
management and taking advantage of job vacancies community for the coastal
tourism management.

Keywords: Semukuk Beach, development strategy, tourism suitability.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekowisata adalah sebuah kegiatan wisata alam yang bertanggung jawab dengan
memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman dan dukungan terhadap usaha kon-
servasi alam (Sudarto, 1998 dalam Arida, 2017). Salah satu ekowisata pantai yang
berada di Lampung adalah wisata Pantai Semukuk yang berlokasi di Jalan Pesisir
Kalianda, Desa Pauh Tanjung Iman, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung. Pantai Semukuk merupakan salah satu destinasi wisa-
ta pantai yang dapat dikunjungi wisatawan untuk berekreasi, menambah wawas-
an dan melihat daya tarik dalam wisata tersebut. Salah satu penunjang dalam pe-
ngembangan ekowisata adalah daya tarik wisata yang dapat membuat wisatawan
terkesan berupa rasa nyaman, rasa nikmat, dan rasa puas dengan melihatnya atau

melaksanakannya.

Potensi wisata Pantai Semukuk masih memerlukan pengembangan yang optimal
seperti menambah kegiatan snorkeling, diving, kerajinan budaya setempat, pamer-
an yang bertujuan untuk mengundang wisatawan untuk lebih sering berkunjung ke
wisata Pantai Semukuk. Pantai Semukuk masih jarang diketahui keberadaannya,
namun sangat berpotensi menjadi tempat wisata yang dapat memajukan perekono-
mian masyarakat sekitar. Oleh sebab itu, diperlukannya suatu strategi pengem-
bangan wisata Pantai Semukuk. Strategi pengembangan adalah suatu rancangan
dan rencana dengan tujuan secara sistematis yang dilakukan oleh setiap individu
atau organisasi yang bertujuan melakukan perubahan serta meningkatkan kualitas
yang lebih maju (Sholhan, 2020). Strategi yang dilakukan dalam pengembangan
ekowisata pantai, yaitu membangun kesadaran masyarakat terhadap lingkungan

ekowisata pantai, menghasilkan keuntungan finansial secara langsung untuk



melakukan konservasi ekowisata pantai dan masyarakat setempat, serta memini-
malkan dampak negatif yang akan terjadi pada lingkungan ekowisata. Berdasar-
kan uraian tersebut maka penelitian dengan judul “Potensi dan Strategi Pengem-
bangan Wisata di Kawasan Pantai Semukuk, Kalianda, Lampung Selatan”, pen-
ting dilakukan untuk mengetahui potensi wisata dan menyusun strategi pengem-

bangan wisata Pantai Semukuk.

1.2 Rumusan Masalah

Pantai Semukuk memiliki potensi ekologi pantai yang tinggi, tetapi masih dalam
tahap pengembangan. Strategi pengembangan yang dilakukan di Pantai Semukuk
akan menunjang faktor pendukung yang ada dalam kawasan ekowisata. Adanya
strategi pengembangan memungkinkan wisata Pantai Semukuk melakukan pro-
mosi lebih yang bertujuan untuk menarik wisatawan lokal maupun wisatawan
asing untuk berkunjung ke wisata Pantai Semukuk sehingga perlu dikaji beberapa
permasalahan yaitu: “Bagaimana potensi dan strategi pengembangan dalam

kawasan wisata Pantai Semukuk?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya kegiatan penelitian yaitu :
1. Mengidentifikasi potensi daya tarik wisata Pantai Semukuk

2. Menyusun strategi pengembangan wisata Pantai Semukuk

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberikan infromasi strategi
pengembangan wisata Pantai Semukuk dengan mengindentifikasi potensi daya ta-
rik alam. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan referensi bagi pene-
litian lanjutan terkait pengembangan wisata Pantai Semukuk. Pemerintah daerah
dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan acuan dalam merumuskan ber-

bagai kebijakan dalam perencanaan dan pengelolaan kawasan wisata Pantai



Semukuk dan sebagai pedoman bagi masyarakat setempat untuk berperan aktif

dalam pengelolaan wisata Pantai Semukuk.

1.5 Kerangka Pemikiran

Objek wisata yang berada di Kecamatan Kalianda yaitu wisata Pantai Semukuk.
Wisata Pantai Semukuk merupakan pantai yang masih mengembangkan infra-
struktur agar dapat menjadi wisata pantai yang berkelanjutan. Pengelolaan dan
pengembangan objek wisata merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan

suatu perekonomian, sosial, serta lingkungan dalam suatu daerah.

Identifikasi daya tarik wisata penting dilakukan untuk mengetahui potensi yang
dapat dikembangkan, seperti: daya tarik alam, daya tarik budaya, dan daya tarik
buatan. Contoh daya tarik alam, seperti: pantai, iklim, gunung, air terjun, dan hu-
tan. Setelah dilakukannya identifikasi daya tarik alam, maka selanjutnya dilaku-
kan pendekatan analisis yang dikembangkan untuk menilai pengembangan wisata
pantai menggunakan analisis SWOT. Diharapkan hasil analisis permasalahan da-
pat memberikan gambaran bagaimana strategi pengembangan objek wisata Pantai
Semukuk. Penelitian mengenai potensi kawasan dan strategi pengembangan Pan-
tai Semukuk penting dilakukan agar objek wisata pantai tersebut dapat berkem-
bang dengan baik dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan manfaat bagi masyakarat, pemerintah, serta stakeholder pengelola wisata

Pantai Semukuk.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.







Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekowisata

Wisata alam atau sering disebut ekowisata merupakan suatu perjalanan menuju
tempat tertentu untuk menikmati keindahan alam tanpa sentuhan pembangunan.
Keindahan alam berupa fenomena alam, air terjun, deburan ombak, sunyinya su-
asana gua, hijaunya hutan, dan kehidupan sosial budaya masyarakat pedalaman
yang belum tersentuh teknologi modern. Tujuan ekowisata bagi wisatawan adalah
untuk mengagumi dan menikmati pemandangan alam dengan hewan-hewan serta

budaya yang ada di tempat tersebut (Nandi, 2005).

Kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh masyarakat pada tempat-tempat alami,
memberikan kontribusi terhadap kelestarian alam serta meningkatkan kesejahtera-
an masyarakat setempat merupakan definisi ekowisata alam. Ekowisata merupa-
kan konsep pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan bertujuan untuk
mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan. Selanjutnya pengembangan eko-
wisata juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata
alam, sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat dan pemerintah
setempat (Lubis, 2018).

Menurut Fandeli (2000), ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang bertanggung
jawab terhadap kelestarian area yang masih alami (natural area) yang memberi-
kan manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi masya-
rakat setempat. Ekowisata alam di dalam kawasan konservasi bertujuan untuk me-
lestarikan keanekaragaman hayati ekosistemnya dan memperoleh penghasilan un-
tuk kepentingan kawasan. Oleh sebab itu, ekowisata merupakan bentuk perjalanan

wisata yang bertanggung jawab (Lubis, 2018).



2.2 Wisata Pantai

Wisata pantai merupakan salah satu objek wisata alam yang mempunyai daya ta-
rik dan keindahan tersendiri. Apabila wisata pantai diolah dan ditata sedemikian
rupa, sehingga akan menjadi tempat yang indah dan mengesankan untuk dikun-
jungi oleh wisatawan. Pemanfaatan lahan dalam perencanaan kawasan wisata pan-
tai ditinjau dari potensi dan daya dukung lahan, setiap kawasan pantai mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda sehingga perencanaan setiap kawasan disesuaikan

dengan potensi dan kebutuhan wilayah yang ingin dikembangkan (Mappa, 2012).

Wisata pantai adalah wisata yang objek dan daya tariknya bersumber dari potensi
bentang laut (sea scape) maupun bentang darat pantai (coastal landscape). Ka-
wasan wisata yaitu berupa pemandangan pantai yang indah dan keaslian lingkung-
an seperti kehidupan di bawah air. Kegiatan yang dapat dikembangkan dari wisata
pantai adalah rekreasi pantai, panorama pantai, penginapan, berenang, berjemur,
olahraga pantai (voli pantai, jalan pantai, dan lempar cakram), berperahu, meman-

cing, dan wisata mangrove (Syahputra, 2016).

2.3 Wisatawan

Wisatawan merupakan seseorang yang sedang melakukan perjalanan wisata dan
berdiam diri di tempat tujuan. Tempat tujuan yang dimaksudkan adalah tempat
yang berbeda dari tempat tinggal dan tempat kerja sehari-harinya. Wisatawan
akan pulang kembali dalam beberapa hari atau bulan, karena perjalan tersebut ber-
sifat sementara. Wisatawan melakukan perjalanan tidak untuk mencari tempat

tinggal menetap atau bekerja di tempat wisata tersebut (Burkart et al, 1981).

Karakteristik wisatawan menurut Fandeli (2000), yaitu variabel penting dalam
melakukan suatu kegiatan perencanaan ekowisata. Karakteristik wisatawan terdiri
dari pengunjung, lama kunjungan, umur, jenis kelamin, jenis pekerjaan, pendapat-
an, dan jenis akomodasi yang dimanfaatkan. Tujuan wisatawan adalah untuk me-
ngamati dan memberikan apresiasi terhadap alam, tradisi, dan budaya yang ada di
kawasan tersebut (WTO, 2002).



Aktivitas ekowisata saat ini telah menjadi tren yang menarik bagi wisatawan yang
melakukannya dengan menikmati bentuk-bentuk wisata yang berbeda. Wisatawan
harus menyadari pentingnya pelestarian lingkungan dan menghormati budaya
yang berada di kawasan tersebut (Sukawati, 2009). Diharapkan wisatawan dapat
menghabiskan waktu di tengah masyarakat dengan kebudayaan yang menarik
(Setianingsih, 2005).

2.4 Potensi Kawasan Ekowisata

Wisata pantai merupakan suatu objek dan daya tarik yang bersumber dari potensi
bentang laut (sea scape) maupun bentang darat pantai (coastal landscape). Poten-
si ekowisata pantai yang dapat dikembangkan adalah rekreasi pantai, panorama
pantai, penginapan, berenang, berjemur, olahraga pantai, berperahu, memancing,
dan wisata mangrove (Syahputra, 2016). Ketersediaan potensi sumber daya hayati
suatu kawasan sangat ditentukan oleh kesesuaian ekosistem terumbu karang yang
bagus dan unik (Satria, 2009).

Daya tarik objek wisata menurut Suwantoro (2004), merupakan potensi yang
menjadi dorongan kehadiran wisatawan ke suatu daerah wisata. Potensi wisata
yang cukup besar diharapkan dapat mengembangkan dan memaksimalkan potensi
yang dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat sekitar
perlu memahami potensi sumber daya alam yang berada di kawasan wisata pantai
(Mardani, 2017).

Potensi sumber daya alam menurut Wiyati (2018), terdiri dari keragaman budaya,
seni, dan alam (pesona alam). Potensi ekosistem terdiri dari pantai, lamun, ikan
karang, terumbu karang, vegetasi dataran rendah, dan fauna hutan. Potensi wisata
yang akan dikembangkan seperti ekowisata harus disesuaikan pengembangannya
dengan penilaian indeks kesesuaian wisata (IKW) sebagai kawasan rekreasi
(Dietta, 2013).



2.5 Strategi Pengembangan Ekowisata

Strategi yang berasal dari bahasa Yunani kuno yang artinya “seni berperang” atau
kepemimpinan dalam suatu kelompok. Suatu strategi mempunyai dasar-dasar atau
skema untuk mencapai sasaran yang dituju. Strategi pengembangan menurut Su-
wantoro (1997) ada beberapa langkah, yaitu jangka pendek yang dititikberatkan
pada optimasi, jangka menengah dititikberatkan pada konsolidasi, sedangkan pada

jangka panjang dititikberatkan pada pengembangan dan penyebaran suatu tujuan.

Menurut Griffin (2004), strategi terbaik untuk mencapai misi suatu organisasi
adalah dengan mengeksploitasi peluang dan kekuatan suatu organisasi, menetra-
lisirkan ancaman yang ada, dan menghindari atau memperbaiki kelemahan. Pe-
nentuan strategi pengembangan menurut Rangkuti (2006) terdiri dari strategi SO
(memanfaatkan kekuatan dan peluang), ST (memanfaatkan kekuatan untuk meng-
atasi ancaman), WO (memanfaatkan peluang dan meminimalkan kelemahan), dan

WT (meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman).

Strategi pengembangan pariwisata merupakan berbagai gambaran strategi untuk
pengembangan potensi pariwisata yang terlah diterapkan. Strategi tersebut ter-
bentuk dengan memanfaatkan sumber daya, anggaran, sumber daya manusia, dan
sarana prasarana yang dimiliki untuk melaksanakan pengembangan potensi wisata
(Maulana, 2012). Alat yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategi pe-
ngembangan adalah matrik SWOT.



I11. METODOLOGI

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022 yang berlokasi di Pantai Semukuk,
Jalan Pesisir Kalianda, Desa Pauh Tanjung Iman, Kecamatan Kalianda, Kabupa-
ten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Adapun peta lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian.
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3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai alat pengolah data
dan penyusun laporan penelitian. Alat dan bahan yang akan digunakan dalam pe-
nelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No. Alatdan Bahan Keterangan

1.  Kamera digital Mendokumentasikan kegiatan penelitiam.
2. Kuesioner Memperoleh data responden.

3. Laptop Mengolah data penelitian.

4. Tiang berskala ~ Mengukur kemiringan pantai.

5. Secchi disk Mengukur kedalaman dan kecerahan pantai.
6.  Roll meter Mengukur lebar pantai.

7. GPS Titik koordinat lapangan.

3.3 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuali-
tatif dan kuantitatif. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena
sosial tentang keadaan sosial secara lengkap (Ismawati, 2018). Metode deskriptif
adalah menggali data dan informasi, baik tentang proses atau mekanisme hubung-
an subjek penelitian, penyajian informasi dasar, menciptakan kategori dan peng-
klasifikasian baru, dan menjelaskan perangkat tatanan ataupun menguji informasi-

informasi yang sifatnya terlihat kontradiktif (Ipah, 2006).

Pendekatan kualitatif berarti mengacu pada kata “kualitas” yang berarti makna,
mutu, sifat. Mutu dapat diartikan sebagai komponen atau faktor yang karena ke-
lengkapan unsurnya serta keterkaitannya satu sama lain sehingga menunjukkan
kekuatan atau kapasitas dari induk komponen-komponen itu (Ipah, 2006). Adapun
pendekatan kuantitatif berarti pendekatan yang bersifat menjumlahkan atau me-

ngumpulkan data.
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3.4 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan data kuantitatif sebagai ma-

cam data, sedangkan data primer dan sekunder sebagai sumber data.

1.

2.

Data kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah yang bertujuan untuk mengangkat fakta, keadaan,
variabel dan fenomena-fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung
dan menyajikan apa adanya (Wahyuni, 2016). Contoh: gambaran umum wila-
yah Kabupaten Lampung Selatan yang meliputi data tentang batas administratif
dan pembagian wilayah administrasi Kabupaten Lampung Selatan, gambaran
wilayah Kecamatan Kalianda yang meliputi data tentang batas administratif,
pembagian wilayah administrasi, dan keadaan sekitar penelitian.

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang di-
angkakan (Carolina, 2017). Data kuantitatif penelitian ini berupa gambaran
umum wilayah Kabupaten Lampung Selatan yang meliputi data tentang luas
pembagian wilayah administrasi Kabupaten Lampung Selatan, gambaran wi-
layah Kecamatan Kalianda yang meliputi data tentang luas pembagian wilayah

administratif, dan data kuesioner dari responden.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

skunder sebagai penunjang informasi.

1.

Data primer adalah data yang diperoleh serta dikumpulkan secara langsung oleh
individu, kelompok, dan organisasi langsung dari objeknya (Hidayah, 2020).
Data primer dilakukan pada saat pengumpulan data di lapangan berlangsung
dan wawancara (Satria, 2009).

. Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer yang diperoleh dari

literatur, buku, jurnal, dan website untuk menambah data mengenai pengem-
bangan pariwisata alam, manajemen strategi, serta informasi yang berhubungan

dengan potensi wisata yang ada di Pantai Semukuk (Pamularsih, 2021).
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer dan sekunder.
Data yang dikumpulkan bersumber dari responden dan stakeholder yang berada
dalam bidang wisata. Metode yang digunakan yaitu, metode observasi, pengum-

pulan data ekologi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.

3.5.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melihat langsung kondisi
pantai penelitian. Hal ini dapat digunakan untuk menentukan faktor layak suatu
wisata pantai yang sedang diteliti (Sugiyono, 2017). Kegiatan observasi ini meli-
puti pengumpulan data primer dengan cara mengamati aktivitas masyarakat se-
tempat serta wisatawan yang berkunjung dan berkaitan dengan kegiatan wisata

dalam melakukan aktivitas wisata Pantai Semukuk.

3.5.2 Metode Pengumpulan Data Ekologi Pantai

Metode pengambilan data pada ekologi pantai dibagi menjadi 3 stasiun untuk ka-
tegori rekreasi wisata pantai. Pengambilan 3 stasiun berdasarkan wilayah yang se-
ring dikunjungi oleh wisatawan sebagai lokasi kegiatan wisata pantai. Selanjutnya
dilakukan pengamatan sebanyak delapan parameter kesesuaian kawasan rekreasi
ekowisata pantai di masing-masing stasiun dan hasil pengamatan selanjutnya di-

analisis.

(a) Kedalaman pantai

Pengukuran kedalaman pantai menggunakan pipa berskala yang panjangnya 1,5
meter, penentuan lokasi stasiun dalam pengambilan data yaitu berjarak 5 meter
dari garis pantai pada pasang tertinggi. Menurut Hazeri (2016), batasan nilai ke-
dalaman untuk ekowisata pantai kategori kedalaman pantai antara 0,84-1,14

meter.
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(b) Tipe substrat dasar perairan

Penentuan tipe substrat dasar perairan dilakukan dengan pengamatan visual di se-
tiap titik stasiun. Menurut Hazeri (2016), ukuran sedimen yang kasar dan sedang
sangat baik untuk kegiatan ekowisata pantai dibandingkan dengan ukuran butir se-

dimen yang sangat halus dan kasar.

(c) Kecerahan pantai

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk. Warna pada

disk yang digunakan harus sangat terlihat karena metode yang digunakan adalah

metode visualisasi. Metode pengambilan data kecerahan yaitu:

1. Alat secchi disk disiapkan.

2. Secchi disk dimasukkan ke dalam perairan.

3. Jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna hitam pada secchi disk
dicatat sebagai D1.

4. Jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna putih pada secchi disk
dicatat sebagai D2.

5. Secchi disk ditarik kembali ke atas permukaan.

Persamaan untuk menghitung kecerahan perairan wisata pantai menurut

Indaryanto (2015), sebagai berikut:

D1+D2
Kecerahan= —

Keterangan:

D1 =jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna hitam pada secchi disk
dicatat sebagai D1.

D2 =jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna hitam pada secchi disk

dicatat sebagai D2.

(d) Kecepatan arus
Kecepatan arus diukur melalui permukaan perairan dengan menggunakan alat

layang-layang arus dengan jarak tempuh 1 meter. Kemudian dicatat waktu tempuh
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botol (t) sampai jarak tempuh 1 meter (s) dengan menggunakan stopwatch. Me-
nurut Yulianda (2007), persamaan untuk menghitung kecepatan arus adalah:

V=1
Keterangan:
V = Kecepatan arus (m/s)
s =Jarak yang ditempuh (m)

t = waktu tempuh (s)

(e) Kemiringan pantai

Kemiringan pantai dengan sudut di bawah 10° dianggap paling sesuai untuk wisa-
ta pantai. Menurut Prathesti (2016), kemiringan pantai dapat dilakukan dengan
menggunakan roll meter dan tongkat berukuran 2 m. Langkah pertama yang harus
dilakukan adalah kayu berukuran 2 m diletakkan secara horizontal di atas pasir
dan diletakkan tepat pada batas pantai teratas. Setelah dipastikan horizontal, di-
hitung ketinggian tongkat tersebut dengan roll meter, sehingga dapat diketahui
kemiringan pantai tersebut dengan cara menghitung sudut yang dibentuk antara

garis horizontal dan vertikal yang telah didapatkan.

Gambar 3. Pengukuran kemiringan pantai.

Persamaan untuk menghitung kemiringan pantai menurut Wati (2019) yaitu:

o= arc tan %

Keterangan:
a= sudut yang dibentuk (°)
y= jarak garis vertikal

X= panjang tongkat kayu (2 meter)
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(f) Ketersediaan air tawar

Pengamatan ketersediaan air tawar dilakukan dengan cara mengukur jarak antara

stasiun penelitian dengan lokasi dimana sumber air tawar tersedia (Kamah, 2013).
Pengamatan ketersediaan air tawar diamati secara visualisasi dan pengukuran, ya-
itu dengan cara mengamati ketersediaan air tawar terdekat dari pantai yang digu-

nakan oleh pengelola atau pengunjung. Jarak antara sumber air dengan pantai di-

ukur menggunakan roll meter.

(g) Penutupan lahan pantai

Penutupan lahan pantai dilakukan secara langsung di lapangan dengan melihat vi-
sualisasi dan mencatat jenis vegetasi yang tumbuh dan mendominasi lahan pantai,
kemudian menggolongkan apakah lahan terbuka dengan pohon kelapa, semak be-

lukar, atau savana.

(h) Pengamatan biota berbahaya

Pengamatan biota berbahaya dilakukan secara visual dengan mengamati perairan
pantai dan mewawancarai pengelola pantai untuk mengetahui biota berbahaya, se-
perti bulu babi, ular laut, dan ikan berbisa yang dapat menjadi ancaman bagi wisa-
tawan yang sedang melakukan kegiatan wisata air.

3.5.3 Wawancara dan Kuesioner

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang bersumber pada dokumentasi
tertulis, sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus sebagai perlengkapan untuk
mencari data-data yang objektif. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daf-
tar pertanyaan. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dibuat sebe-
lumnya dan dijawab oleh responden (Carolina, 2017). Pemilihan responden dila-
kukan dengan menggunakan persamaan Slovin. Responden harus berusia minimal
16 tahun karena responden yang diambil merupakan usia produktif, pendidikan
responden minimal SMP karena perbedaan tingkat pendidikan setiap responden
berpengaruh terhadap pola pikir dan partisipasi baik dalam mengelola maupun

menjaga keberadaan wisata alam.
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Persamaan Slovin menurut Armansyah (2019), yaitu untuk menentukan sampel
responden adalah:

n=—n~
"~ 1+N(e)?

Keterangan:

n= ukuran sampel/jumlah responden

N= ukuran populasi

e = persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih

bisa ditoleransi, yaitu e= 0,15

Tabel 2. Responden penelitian Pantai Semukuk

No. Karakteristik responden Populasi (orang)  Sampel (orang)
1.  Pengelola wisata Pantai Semukuk 13 10
2.  Masyarakat sekitar Pantai Semukuk 1.363 33
3. Wisatawan Pantai Semukuk/tahun 7.200 44

Jumlah 8.573 87

3.6 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif,

analisis indeks kesesuaian lahan (IKW), dan analisis SWOT.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggali data dan informasi tentang proses
penelitian, penyajian informasi dasar, menciptakan kategori, dan pengklasifikasi-
an yang sifatnya terlihat kontradiktif (Ipah, 2006). Analisis deskriptif kualitatif
berupa lokasi pantai, sejarah perkembangan pantai, sarana prasarana pantai, kon-
disi sosial ekonomi masyarakat yang berkaitan dengan wisata pantai. Selanjutnya,
analisis deskriptif kuantitatif berupa keadaan suatau ekowisata yang telah diteliti

dan dicatat hasilnya. Kemudian diolah sesuai analisis kesesuaian wisata pantai.
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3.6.2 Analisis Kesesuaian Wisata Pantai

Analisis kesesuaian wisata dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kawasan bagi
pengembangan wisata pantai. Analisis ini menggunakan perhitungan indeks kese-
suaian wisata (IKW) dengan persamaan:

Ni

IKW=3(———=) x 100%
Keterangan
IKW = Indeks kesesuaian wisata (%)
Ni = Nilai parameter ke-1 (bobot X skor)

Nmaks= Nilai maksimum dari suatu kategori wisata (54)

Kelas kesesuaian lahan wisata bahari ini dibagi dalam 4 (empat) kelas kesesuaian
yaitu:

S1= Sangat sesuai, dengan nilai 80 — 100 %

S2= Cukup sesuai, dengan nilai 60 — <80%

S3= Sesuai bersyarat, dengan nilai 35 — <60%

TS= Tidak sesuai, dengan nilai <35%

Penentuan kesesuaian berdasarkan perkalian skor dan bobot yang diperoleh dari

setiap parameter (Yulianda, 2007).

Tabel 3. Parameter indeks kesesuaian wisata pantai (IKW)

No. Parameter Bobot Kategori  Skor  Kategori  Skor Kategori Skor
S1 S2 S3
1.  Kedalaman 5 0-3 3 3-5 2 >5 1
(m)
2. Substrat 3 Pasir ber- 3 Karang 2 Pasir ber- 1
perairan batu berpasir karang,
berbatu
3. Kecerahan (m) 1 >5 3 >3-10 2 <3 1
4.  Kecepatan 3 0-0,2 3 >0,2-0,4 2 >0,4 1
arus (m/s)
5. Kemiringan 3 <10 3 10-25 2 >25 1
pantai (°)
6.  Ketersediaan 1 <0,5 3 <0,5-1,0 2 >1,2 1

air tawar (km)
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Tabel 3. Parameter indeks kesesuaian wisata pantai (IKW) (lanjutan)

No. Parameter Bobot Kategori  Skor  Kategori  Skor Kategori Skor
S1 S2 S3
7. Tutupan lahan 1 Lahan 3 Semak 2 Belukar 1
pantai terbuka, belukar, tinggi, pe-
kelapa savana mukiman,
pelabuhan
8.  Biota berba- 1 Tidak 3 Satu 2 Lebih dari 1
haya ada spesies satu
spesies

Sumber: Yulianda (2007).

3.6.3 Analisis Strategi Pengembangan dengan Matriks SWOT

Metode ini digunakan untuk mengetahui strategi pengembangan melalui analisis
SWOT dengan cara menganalisis faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman)
dan faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dengan matriks EFE dan IFE.
Matriks external factor evaluation (EFE) digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor yang berupa peluang dan ancaman yang dihadapi. Matriks internal factor
evaluation (IFE) digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang berupa kekuat-

an dan kelemahan yang dimiliki.

Dalam menentukan rating pada setiap kriteria IFAS dan EFAS digunakan skala 1
sampai 5, dimana 1 merupakan skor paling rendah, sedangkan 5 merupakan skor
paling tinggi. Apabila skor 4 dan 5 merupakan skor tertinggi untuk kriteria keku-
atan (strength) dan peluang (opportunity), maka sebaliknya untuk skor 1 dan 2
merupakan skor tertinggi untuk kriteria kelemahan (weakness) dan ancaman (thre-
at). Aspek yang diukur menggunakan angket sebanyak 5 item dan menurut Pra-
dikta (2013), untuk mengetahui tingkat kekuatan dan kelemahan (IFAS) serta pe-
luang dan ancaman (EFAS) wisata Pantai Semukuk diinterpretasikan mengguna-

kan analisis deskriptif sebagai berikut:

Skor tertinggi (Xt): 5
Skor terendah (Xr): 1

Persamaan rentang: R= Xt — Xr



19

Lalu dihitung panjang kelas untuk menentukan kriteria kelas. Menurut Pradikta

(2013), persamaan panjang kelas interval yaitu:

R
b=x

Dengan panjang kelas 0,8 maka skor terendah, yaitu 1 dan dapat dibuat kriteria

sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria kekuatan kelemahan dan peluang ancaman

No. Interval Kekuatan dan Peluang Kelemahan dan Ancaman
1. 1,00-1,80 Sangat rendah Sangat tinggi

2. 1,81-2,61 Rendah Tinggi

3. 2,62-3,42 Cukup rendah Cukup tinggi

4, 3,43-4,23 Tinggi Rendah

5. 4,24-5,00 Sangat tinggi Sangat rendah

Sumber: Data primer diolah (2022).

Skoring dan pembobotan dilakukan untuk mendapatkan posisi Pantai Semukuk
dalam diagram analisis SWOT. Bobot diperoleh berdasarkan persamaan di bawah
ini, sedangkan pemberian rating yang didasarkan pada asumsi peneliti setelah me-
lihat kenyataan di lapangan yang dikaitkan dengan materi penelitian. Sementara
skor diperoleh dari perkalian antara rating dan bobot (Rangkuti, 2006).

Cara untuk menentukan faktor strategi internal (IFAS) sebagai berikut:

1. Faktor kekuatan/kelemahan dimasukkan pada kolom 1 sebanyak 3 sampai 10
faktor.

2. Pada kolom 2 diberikan bobot faktor dengan skala 1,0 (paling penting) sampai
0,0 (tidak penting) berdasarkan pengaruh strategis wisata pantai. Menurut

Pradikta (2013) bobot didapatkan dengan menggunakan persamaan Yyaitu:

Bobot = X
OO_Mt

Mx= mean dari masing-masing faktor kekuatan atau kelemahan
Mt = mean total faktor strategis internal.
3. Selanjutnya, rating dihitung pada kolom 3 untuk masing-masing faktor dengan

memberi skala mulai dari 5 (sangat penting) sampai 1 (tidak penting)
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(Rangkuti, 2006). Nilai rating didapatkan dengan melakukan diskusi terstruk-
tur dengan pengelola pantai.
4. Skor pada kolom 4 didapatkan dengan persamaan:

Skor = bobot X rating

Bentuk skoring dan pembobotan faktor internal dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Skoring dan pembobotan faktor internal (IFAS)

No. Kekuatan (Strength) Bobot Rating Skor
1.
2.
3.
Total kekuatan (Strength)
No. Kelemahan (Weakness) Bobot Rating Skor
1.
2.
3.
Total kelemahan (Weakness)
Total kekuatan - total kelemahan =
Sumber: Lubis (2018).

Cara untuk menentukan faktor strategi eksternal (EFAS) sebagai berikut:

1. Faktor peluang/ancaman dimasukkan pada kolom 1 sebanyak 3 sampai 10 fak-
tor.

2. Pada kolom 2 diberikan bobot faktor dengan skala 1,0 (paling penting) sampai
0,0 (tidak penting) berdasarkan pengaruh strategis wisata pantai. Menurut

Pradikta (2013) bobot didapatkan dengan menggunakan persamaan yaitu:
Bobot = X
opot = Mt

Mx= mean dari masing-masing faktor kekuatan atau kelemahan
Mt = mean total faktor strategis internal.

3. Selanjutnya, rating dihitung pada kolom 3 untuk masing-masing faktor dengan
memberi skala mulai dari 5 (sangat penting) sampai 1 (tidak penting) (Rang-
kuti, 2006). Nilai rating didapatkan dengan melakukan diskusi terstruktur
dengan pengelola pantai.

4. Skor pada kolom 4 didapatkan dengan persamaan

Skor = bobot X rating
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Bentuk skoring dan pembobotan faktor eksternal dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Skoring dan pembobotan faktor eksternal (EFAS)

No. Peluang (Oppurtunities) Bobot Rating Skor
1.
2.
3.
Total peluang (Opportunities)
No. Ancaman (Threat) Bobot Rating Skor
1.
2.
3.
Total ancaman (Threat)
Total peluang - total ancaman =
Sumber: Lubis (2018).

Penskoringan dan pembobotan ini dilakukan untuk mendapatkan posisi Pantai
Semukuk dalam diagram kuadran analisis SWOT. Diagram SWOT dapat dilihat
pada bagan berikut (Gambar 4).

Faktor eksternal (y)
(+)

Aggressive | Stable Growth
1 aintenance|  Strateg |

Strategy
Selective C Rapid Growth Strategy
Maintenance
Strategy D A Faktor internal (x)
©) *)

Il E H v
Turn Around F G Conglomerat
Strategy Strategy

Guirelle Concentric

Strategy Strategy

)

Gambar 4. Bagan analisis SWOT
Sumber: Rangkuti (2002).



22

Keterangan gambar:

1. Kuadran | merupakan situasi yang sangat karena memiliki peluang dan kekuat-
an, sehingga dapat memanfaatkan peluang pada wisata pantai. Strategi yang
harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan
yang cepat (Lubis, 2018) yang terdiri dari 2 ruang yaitu:

a. Ruang A dengan rapid growth strategy, yaitu strategi pertumbuhan cepat
untuk memperlihatkan pengembangan secara maksimal dalam target ter-
tentu dan dalam waktu singkat.

b. Ruang B dengan stable growth strategy, yaitu strategi pertumbuhan stabil
dan pengembangan dilakukan secara bertahap dengan target yang disesuai-
kan kondisi wisata (Mappa, 2012).

2. Kuadran Il merupakan wisata pantai yang menghadapi peluang besar, tetapi
mengalami beberapa kelemahan internal. Strategi yang harus diterapkan adalah
meminimalkan kelemahan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang lebih
baik (Lubis, 2018) yang terdiri dari 2 ruang yaitu:

a. Ruang C dengan agresive maintenance strategy, yaitu pengelola objek
melaksanakan pengembangan secara aktif dengan memanfaatkan peluang
dan meminimalkan kelemahan.

b. Ruang D dengan selective maintenance strategy, yaitu pengelolaan objek

dengan pemilihan hal-hal yang dianggap penting (Mappa, 2012).

3. Kuadran Il merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, yaitu wisata
pantai tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal (Lubis,
2018) yang terdiri dari 2 ruang yaitu:

a. Ruang E dengan turn around strategy, yaitu strategi bertahan dengan cara
memperbaiki sesuatu yang rusak untuk objek wisata.

b. Ruang F dengan guirelle strategy, yaitu strategi gerilya dengan diadakan-
nya pembangunan atau usaha pemecahan kelemahan dan ancaman objek
wisata (Mappa, 2012).
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4. Kuadran IV merupakan situasi menghadapi berbagai ancaman, tetapi wisata

pantai masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterap-

kan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka pan-

jang (Lubis, 2018) yang terdiri dari 2 kuadran yaitu:

a. Ruang G dengan concentric strategy, yaitu strategi pengembangan objek

dilakukan secara bersamaan oleh koordinator satu pihak.

b. Ruang H dengan conglomerate strategy, yaitu strategi pengembangan

masing-masing pengelola dengan cara koordinasi sektor tersebut (Mappa,

2012).

Penentuan empat macam strategi pengembangan berdasarkan faktor internal dan

faktor eksternal dengan model sebagai berikut:

1. Strategi S — O, dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut

dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

2. Strategi S — T, dibuat dengan menggunakan kekuatan untuk mengatasi segala

ancaman.

3. Strategi W — O, dibuat dengan memanfaatkan peluang dan meminimalkan kele-

mahan.

4. Strategi W — T, dibuat untuk meminimalkan kelemahan dan menghindari an-

caman (Rangkuti, 2006).

Matriks perumusan strategi dalam analisis SWOT, dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Format matrik analisis SWOT

Internal

Eksternal

Strength
Susunan daftar kekuatan

Weakness
Susunan daftar kelemahan

Oppurtunities
Susunan daftar peluang

Strategi SO
Menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang.

Strategi WO
Mengurangi kelemahan
dengan memanfaatkan
peluang.

Threats
Susunan daftar ancaman

Strategi ST
Menggunakan kekuatan untuk
menghindari ancaman.

Strategi WT
Memperkecil kelemahan
untuk menghindari
ancaman.

Sumber: Lubis (2018).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pantai Semukuk memiliki kesesuaian wisata sebesar 90,74% dengan kriteria S1
(sangat sesuai) untuk kategori rekreasi wisata pantai. Wisata Pantai Semukuk
memiliki potensi panorama pantai yang masih asri dengan bebatuan yang me-
nambah nilai estetika suatu wisata pantai. Kebersihan, keamanan, dan kera-
mahtamahan pengelola atau masyarakat sekitar pantai juga merupakan suatu
potensi diri untuk menarik wisatawan berkunjung dengan rasa nyaman dan

aman.

2. Hasil analisis SWOT strategi pengembangan wisata Pantai Semukuk berdasar-
kan nilai IFAS dan EFAS berada pada kuadran | yaitu menggunakan strategi
SO, maka yang harus dilakukan pengelola untuk pengembangan wisata Pantai
Semukuk adalah memanfaatkan kekuatan wisata Pantai Semukuk untuk men-

ciptakan peluang di masa yang akan datang dengan growth oriented strategy.

5.2 Saran

Adapun saran untuk pengelolaan wisata Pantai Semukuk, yaitu mengembangkan
atau menambahkan beberapa kegiatan dan aktivitas wisata pantai, menjaga
kualitas lingkungan wisata pantai yang alami, dan menjalin kerjasama dengan

pemerintah agar dapat membangun wisata yang baik.
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